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KATA PENCANTAR 

' Segala puji syukur dipanjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, 

dan inayah-Nya atas terlaksananya Seminar dan Kongres Nasional X Himpunan llmu Tanah lndonesia 

di Universitas Sebelas Maret Surakarta. Sebagai tindak lanjut kegiatan tersebut yang telah 

merumuskan beberapa hal, maka perlu didokumentasikan mengenai rumusan serta ide-ide ilmiah 

yang dipresentasikan dalam kegiatan tersebut. 
Dalam Seminar dan Kongres Nasional X Himpunan llmu Tanah lndonesia telah dipresentasikan 

ide, pendapat, dan hasil penelitian yang dibagi menjadi lima komisi oral dan presentasi poster. 

Presentasi tersebut didokumentasikan dalam tulisan ilmiah sehingga perlu diterbitkan Prosiding 
Seminar dan Kongres Nasional X Himpunan llmish Tanah Indonesia. Mengingat jumlah tulisan yang 

I cukup banyak, maka buku prosiding ini dibuat dalam dba buku. Untuk itu, waktu dibutuhkan dalam 

penyusunan prosiding ini membutuhkan waktu yang cukup lama. 
Penyusun menyadari adanya kekurangan dalam penyusunan buku ,prosiding ini, namun 

diharapkan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan kesejahteraan kehidupan manusia dan alam. 

Penyusun menyampaikan permohonan maaf atas segala kekurangan baik yang disengaja maupun 

tidak disengaja selama penyusunan buku prosiding ini. Tidak lupa juga disampaikan terima kasih 

kepada semua pihak yang secara langsung ataupun tidak langsung memberikan bantuan sehingga 
buku prosiding ini dapat terselesaikan dan diterbitkan. 

Surakarta, Mei 2012 
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RESPON TANAMAN SELADA TERHADAP PUPUK ORGANIK PADA ULTISOL DAN INCEPTISOL v A. Napoleon dan S i t i  Nurul Aidil Fitri 
Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

ABSRACT 

Organic fertilizer function are to uncreare soil fertility by supplying plant nutrients, to enchan 
plant yield and environtmentally safe. This research aims were to find out the renponsive Lectuce 
Ultisol and Inceptisol treated with organic fertilizer. This research was carried out in the green ho 
and using RAL with 2 factors treatments ie soel order and dosaage of organic fertilizer. The resu 
show that this organic fertilizer has fullfilled the quality standard for fertilizer. The application 
organic fertilizer increased soil pH, CEC, N dan P availability, Caa and Mg and also increased lettu 
yield. The addition of organic fertlliizer also added farmer income. 

PENDAHULUAN -, 

Latar Belakang 
Kebutuhan akan pupuk organik belakangan ini menjadi penting, dimana harga pupuk anorga 

yang melambung, sulit didapat dalam jumlah besa'r dan dapat merusak tanah jika digunakan d d  

jangka waktu yang lama. Kebutuhan akan produk pertanian berlabel organik semakin hari sema 

bertambah, ha1 ini dikarenakan kesadaran akan pcntingnya produk aman konsumsi dimasyarak 

semakin tinggi. Tanaman membutuhkan unsur hara, apabila unsur hara tidak ditambahkan pa 

tanaman dapat mengakibatkan terganggunya pertumbuhan tanaman (Deptan, 2004). 

Pupuk Organik memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan pupuk buatan antara lain d 

meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki sifat fisik, Kimia dan Biologi tanah meningkat 

kandungan Hara baik makro atau mikro, meningkatnya pertumbuhan tanaman (Deptan.2004). 

Alasan menggunakan kompos yaitu ekonomis (tidah memerlukan biaya yang mahal), bah 

baku m~dah~didapat, dan tidak berdampak negatif terhadap tanah berbeda dengan pupuk anorg 

yang belakangan ini susah untuk didapat, harganya mahi\ dan memliki dampak yang kurang 

(penggunaan yang berlebihan dapat membuat tanbh menjadi keras), pencemaran air tanah dan 

perrmukaan, terjadi polusi udara, dan keseimbangan alam terganggu. 

Salah satu fungsi pupuk organik adalah dapat memperbaiki kesuburan tanah menyedia 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Selain lingkungan menjadi bersih, sampah atau limbah 'y 

sudah menjadi kompos ini mampu memperbaiki lahan pertanian. 

Ultisol dan lnceptisol merupakan tanah yang terluas di Sumatra Selatan yaitu sekitar 2,975 ju 
ha. Sehingga memiliki potensi besar unutk dikembangkan. Seperti umumnya Jenis Tanah 

umumnya mempunyai tingkat kesuburan rendah, pH rendah ketersediaan unsur hara makro yi 
rendah, mempunyai kejenuhan Al, Fe dan Mn yang sangat til~ggi (Halim, 1989). 

Jenis tanaman sayur yang mengandung nilai ekonomi adalah selada (Lactuca sativa 

Tanaman yang termasuk kedalam famili Compositae memiliki kandungan gizi berupa protein 1,2. 

lemak 0,2 g, karbohidrat 2,9 dan vitamin A 162 mg, B 0,04 mg dan dan C 8,O mg (Direktorat G 

Departemen Kesehatan, 1981). 

Upaya peningkatan produksi tanaman sayur dengan memanfaatkan Ultisol dan lnceptisol y 
mempunyai tingkat kesuburanya rendah, diperlukan pupuk anorganik dan pupuk organik. Pu 
organik yang digunakan adalah pupuk organik padat. Derdasarkan ha1 ini, maka perlu dilaku 

penelitiai mengenai uji efektifitas pupuk organik untuk Tanaman selada pada Ultisol dan lnceptisol 

Tujuan 
Untuk mengetahui respon tanaman selada (Lactuca Sativa L.,) terhadap pemberian pup 

organik pada Ultisol dan Inceptisol. 



METODOLOGI PENELlTlAN 

Uji efektivitas pupuk organik ii2i dilaksanakan dalam skala penelitian rumah kaca dengan 
n (polybag), yang dilakukan di rumah kaca Jurusan Tanah, Fakultas 

anian Universitas Sriwijaya, kamplrs lnderalaya 01. Tanah contoh diambil dari Kebun Percobaan 
ultas Pertanian UNSRI Inderalaya, yang mewakili tanah-tanah dominan yang digunakan untuk 

. Sedangkan untuk analisis tanah dan tanaman di Laboratorium Kimia, 
i dan kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian ~niversitas Sriwijaya Indralaya, yang 

anakan pada bulan Desember sampai dengan Maret 2010. 

Bahan-bahan yang digunakan yaitu: 1) ~enihl  selada Kriting, Benih Kangkung, dan benih Bayam, 

P-36, KCL, 5) Dolomit, 6) contohy tanah Ultisol dan Inceptisol, dan 7) 

n-bahan analisis di laboratorium. Alat yang digunakan yaitu: 1) Polybag, 2) ,Ayakan, 3) 

bangan, dan 4) Alat-alat analisa di laboratorium. 

rganik ini dilakukan dengan mengacu pada metode yang ditetapkan 

erintah melalui Peraturan Menteri Pertanian No. 28/Permentan/SR.130/5/2009. Uji efektivitas 

merupakan uji dalam skala pot yang dilakukan dirumah kaca Dalam uji ini digunakan Rancangan 

lakuanya disusun secara faktorial dengan 5 Ulangan dan 2 faktor 

aktor pertama adalah jenis tanah, yaitu 

Faktor kedua adalah takaran pupuk, yaitu 

DO = tanpa pupuk (Kontrol), Dl = pupuk anorg nik 0,5 x takaran anjuran, 02 = pupuk anorganik 1 f x takaran anjuran, D3 = 2,O ton ha pupuk organic, D4 = 4,O ton ha " pupuk organik, D5 = 6,O 

ton ha pupuk organik, 06 = 8,O tonlha pupuk organik, 07 = 10 ton ha-' pupuk organik. Data 

hasil pengamatan diuji dengan analisis keragaman (Uji F). Suatu perlakuan dinyatakan berpengaruh 

lebih besar dari F-~abel pada taraf 5%. Apabila hasil sidik ragam 

enunjukan pengaruh nyata, maka dilanjutkw dengan uji beda dengan Uji Duncan.. 

Cara kerja dalam penelitian ini meliputi ;I. Persiapan 2. Persiapan Media Tanam 3. 

yemaian 4. Penanaman 5. Pemupukan 6. Pemeliharaan 7. Penyulaman 8. Pemanenan. 

bah Yang di amati 
1. Analisis tanah awal penelitian, 2. Reaksi tanah (pH) diukur setiap tiga minggu sekali, 3. 

apan N, P dan K tanaman selada pada saat panen, 4. Berat basah tanaman selada, 5. Berat kering 

ifitas Pupuk organik. 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

il Uji Laboratorium Terhadap Kualitas Pupuk Organik 
yang telah dilal:ukgr: untuk menguji efektivitas pupuk organik terhadap 

man slada, bayam dan kangkung pada Ultisol dan lnceptisol didapat hasil seperti pada Tabel 1. 

Dari hasil analisis laboratorium (Laboratorium Sucofindo dan Laboratorium Kimia, Biologi dan 
nian UNSRI) terhadap contoh pupuk organik didapat bahwa untuk semua 

gan mengacu pada peraturan Mentan No 28/~ermentan/SR.130/5/2009 

pada aras yang diperbolehkan. Hal ini berarti pupuk organilk ini secara labiratorium sangat 



ararneter yang ditetapkan oleh mentan no.28/Permentan,'SR,130/5/2009, semuanya 

dibawah ambang batas maksimum yang diperbolehkan. Dengan demikian dengan mengacu v hasil analisis laboratoriurn dan disesuaikan dengan peraturan * mentan 

28/~ermentan/~~.130/5/22009, pupuk organik ini berada pada ranah aman untuk diaplikasikan 

la pangan. 
\ 

Tabel 1. Hasil Analisis Sifat Kimia Pupuk Organik 

No. Parameter Satuan Hasil Keterangan 
1 N % 1,33 Di atas syarat minimal 
2 C- Organik % 20,21 Di atas syarat minimal 
3 C/N -ratio 15,21 Dlm kisaran syarat min-maks 
4 pH 6,l  Dlm kisaran syarat min-maks 
5 Pz05  % 0,74 Di atas syarat minimal 
6 K 2 0  % 1,18 Di atas syarat minimal 
7 Zn PPm c 0,008 Di bawah syarat maksimal 
8' B PPm 0,22 Di bawah syarat maksimal 
9 Cu PPm c 0,003 Di bawah syarat maksimal 
10 Mn PPm 0,023 ' Di bawah syarat maksimal 
11 Mo PPm c 0,001 Di Bawah syaraat maksimal 
12 Fe 'PPm 1,1629 Di bawah syarat maksimal 
1 3 '  A s .  P P ~  < 0,005 Di bawaah syaraat maksirnal 
14 Hg PPm c 0,001 Di bawah syarat maksimal 
15 Cd P P ~  c 0,003 Di bawah syarat maksimal 
16 Pb P P ~  c 0,001 Di bawah syarat maksimal 
17 KTK C mol kg-' 52,lO Baik 
18 Moisture Content % 11,38 Di bawah syarat maksimal 
19 Impurities 

-Cobblestone % 0 Di bawah syarat maksirnal 
-Fraction of Glass % 0 Di bawah syarat maksimal 
-Plastic % 0 Di b&vah syarat maksimal ' 

Pengaruh Pemupukan Pupuk Organik Terhadap d l a i  pHdan KTK Tanah 

Tabel 2. Pengaruh Pemupukan Pupuk Oganik Terhadap Nilai pH dan Kapasitas Tukar Kation Tanah 
pada Ultisol dan Inceptisol. . . .  
. .. 

pH KTK (cmol kg-') 
Perlakuan 

Ultisol lnseptisol ' Ultisol lnseptisol 
Tanpa Pupuk 4,80 4,54 10,SO 9,53 
0,s x NPK Anjuran 4,65 4/64 10,88 10,53 
1,O x NPK Anjuran 5,13 4,77 10,90 12,53 
2 ton Pupuk Organik ha-' 5,lO 4,97 10,70 10,70 
4 ton Pupuk Organik ha" 5,02 5,08 10,84 12,53 
6 ton Pupuk Organik ham1 4,85 5,02 11,62 12,70 
8 ton Pupuk Organik ham1 5,31 5,29 12,58 12,70 
10 ton Pupuk Organik ha" 5/13 4,80 13,05 13,35 

Pemupukan tanah baik menggunakan pupuk anorganik maupun pupuk organik aka 

berpengaruh baik terhadap pH maupun KTK tanap. Secara urnum data dalam Tabel 2 menunj 

bahwa pH , . tanah pada saat panen baik untuk Ultisol maupun lnseptisol yang ditanamai 

meningkat dengan meningkatnya dosis pupuk organik yang diberikan sampai takaran 8 ton  per 
menurun pada takaran yang lebih tinggi (10 ton per ha). Ada beberapa. alasan yang dapa 

dikemukakan untuk mendukung peningkatan pH yaitu terjadinya pengikatan kation-kation sumbe 

kemasaman (seperti AI~', ~ e ~ ' )  yang banyak terlarut pada tanah masam oleh bahan organik 

(Evangelou. 1998) serta bahan organik merangsang terjadinya penyerapan anion oleh t a n a m a d  

(Mengel and Kirkby. 1987). Serapan N dan P yang tinggi dalam bentuk anion nitrat dan anion forfat! 
menyebabkan akar tanaman melepaskan anion bikarbonat untuk menjaga kcseimbangan rnuatan.1 
Peningkatan konsentrasi ion bikarbona: dalam larutan tanah akan meningkatkan konsentrasi ioh. 
. .  .~~ -. . ~ . ~. - . . . .  . . . . .  1 



ruh produksi ion hidroksil yang diakibatkan oleh kation-kation basa vang terdapat dalam.bahan 

Kapasitas tuker kation tanah smakin tinggi dengan semakin meningkatnya takaran pupuk . 

antung pH sehingga peningkatan pH akibat pemberian pupuk organik akan menyebabkan 

adinya dissosiasi ion hydrogen dari gugus-gugus fungsional bahan organik yang meningkakan 

atan negatif tanah dan KTK tanah (Ephraim eta/., 1989). 

pemberian pupuk 

enunjukkan bahwa 
uk organik yang diberikan masih mempunyai pengaruh yang menguntungkan untuk musim tanam 

rsedia Tanah pada 

ton Pupuk Organik ha-' 0,22 0,13 8,50 4,65 

am amino, enzim, 

ukleat dan .khlorofil. Sedangkan forfor merupakan unsur penyusun asam nukleat, fosfolipida, 

rena P dilepaskan 

,: Data dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa Kandungan N-total dan P-tersedia Ultisol pada saat 

en lebih tinggi dari lnseptisol baik pada tanaman selada, bayam maupun kangkung. Semakin 

ggi takaran pupuk organik ditambahkan ke dalam tanah makan semakin tinggi kandungan N-total 

anyak 4-6 ton per hektar setara dengar. pemberian pupuk NPK sebanyak satu kali dosis anjuran. 

aman hingga musim tanam kedua sampai musim tanam ketiga (Cole e t  a/., 1987; Dorran and 

anen maka media tanam lnseptisol membutuhkan pupuk organik yang lebih tinggi yaitu 10 ton per 
ektar. Sedangkan untuk media tanam Ultisol, pupuk organik yang dibutuhkan cukup 4-6 ton per 
ektar saja. Hal ini karena kandungan bahan organik Ultisoi (4,17 % C-organik) lebih tinggi dari 



/engaruh Pemupukan Pupuk Organik Terhadap K-dd, Ca-dd dan Mg-dd Tanah 
Kalium, Kalsium dan Magnesium bukan merupakan komponen utama penyusun bahan organik. 

Kalium dalam tanaman lebih berfungsi sebagai komponen penjaga potensial cairan sel atau ion 

penyeimbang cairan set, serta enzim aktivator. Kalsium berfungsi sebagai bagian dari diding sel serta. 

Magnesium sebagai bagian dari khlorofil. 

Tabel 4. Pengaruh Pemupukan Pupuk Organik Terhadap Nilai K-dd, Ca- dd dan Mg-dd 
Tanah pada Ultisol dan Inceptisol. t 

K-dd (cmol kg-') Ca-dd (cmol kg") Mg (cmol kg-') 
Perlakuan 

Ultisol lnseptisol Ultisol lnseptisol Ultisol lnseptisol , , 

Tanpa Pupuk 0,13 0,11 0,SO 0,60 0,03 0,06 
0,s x NPK Anjuran 0,15 0,19 0,53 0,63 0,04 0,08 
1,O x NPK Anjuran 0,19 0,13 0,65 0,78 0,05 0,lO 
2 ton Pupuk Organik haF' 0,16 0,15 0,63 0,60 0,04 0,07 
4 ton Pupuk Organik ha-' 0,19 0,16 0,65 0,80 0,OS 0,lO 
6 ton Pupuk Organik ha'' 0,26 0,17 0,70 0,95 0,08 0,12 
8 ton Pupuk Organik ha-' 0,32 0,19 0,88 0,95 0,lO 0,14 
10 ton Pupuk Organik ha" 0,36 0,23 0,98 0,98 0,12 0,15 

i 

Walapun di dalam bahan organik ketiga kation ini konsentrasinya relatif rendah, namun dari 

Tabel 6 terlihat bahwa pemberian pupuk organik dapat meningkatkan K-dd, Ca-dd dan Mg-dd tanah. 

Semakin tinggi takaran pupuk organik yang ditambahkan ke dalam tanah maka kadar K-dd, Ca-dd dan 

Mg-dd Ultisol maupun lnseptisol meningkat baik yang ditanami selada, (Tabel 4). Peningkatan kad& 

ketiga kation ini lebih disebabkan karena hasil dekcmporisi bahan organik (Dorran and Smith, 1987) 

maupun kemampunan tanah dalam menjerap ketiga kation ini meningkat akibat meningkatnya KTK 
tanah (Sparks, 2003) dengan meningkatnya pemberian pupuk organik (Tabel 4). Lebih lanjut data 

dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian pupuk atganik sebanyak 4-6 ton per hektar dapat 

meningkatkan K-dd, Ca-dd, dan Mg-dd Ultisol dab lnseptisol setara dengan pemberian NPK satu kali 

dosis anjuran. 

Pengaruh Pemupukan Pupuk Organik Terhadap Produksi Tanaman 
Dari hasil penelitian yang telah diulakukan menunjukkan bahwa pupuk organik memberikan 

pengaruh yang cukup significan terhadap produksi ketiga tanarnan pada kedua jenis tanah. Pada 

tanaman Selada penggunaan pupuk organik dengan takaran 2 ton ha'' menunjukkan hasil yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pupuk anorganik dengan setengah takaran anjuran, walaupujn secara 

statistik tidak berbeda nyata. Hal yang sama juga terjadi dengan takaran 4 ton ha-' yang lebih tinggi 

dari 1 kali takaran anjuran. 

Tabel 5. Pengaruh Pemupukan Pupuk Organik Terhadap Produksi Tanaman pada Ultisol dan 
lnceptisol 

Produks~ (g pot I)  
Perlakuan 

Ult~sol lnseptisol 
  an pa Pupuk 
0,s x (UPK Anjuran 
1,O x NPK Anjuran 
2 ton Pupuk Organik ha-' 
4 ton Pupuk Organik ha-' 
6 ton Pupuk Organik ha-' 
8 ton Pupuk Organik ha-' 
10 ton Pupuk Organik ha-' 

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa dengan takaran 2 ton ha-' pupuk organik telah 

mampu menggantikan pupuk anorganik untuk 1 kali takaran anjuran, dengan produksi yang lebih 



Untuk tanaman bayam penggunaan pupuk oeganik dengan takaran 2 ton haA1 menunjukkan 

ngah kali takaran 

uran. Takaran pupuk organik dengani takaran 4 ton ha-1, menunjukkan hasil yang lebih tinggi 

n secara statistic 

':nunjukkan pengaruh yang nyata. Untuk takaran 6 ton ha-', 8 ton ha-' dan 10 ton ha-', 

ai Ekonomis Pemupukan pupuk Organik pada Ultisol dan lnceptisol ' 

sumsi-asumsi yang digunakan 
:"Harga pupuk Kimia An-Organik yang digunakan adalah harga bulan Maret 2010 yaitu untuk 

. Pupuk Urea Rp 3.500 per kg, pupuk SP-36 Rp 5r200 perkg dan pupuk KC1 sebesar Rp 5.i00 per 
6 

f: kg serta pupuk kompos sebesar Rp 1000 per kg. 

. ~arak tanaman untuk tanaman selada 25 cm x 25 cm. 

. Biaya produksi yang dihitung dalam analisis hanya biaya pupuk, sedangkan biaya lain' dianggap 

:"sama atau tetap 

. Harga selada dan bayam adalah Rp 7.500 per kg. 

, Produksi tanaman untuk satu kali tanam. 

15.696.000 
24.012.000 1.181.250 22.830.750 6,04 
30.600.000 2.362.500 28.237.500 5,31 

22.320.000 1.181.250 21.138.750 5,25 
33.408.000 2.362.500 31.045.000 6,82 

ton Pupuk Organik ha" 23.220.000 2.000.000 21.220.000 3,14 
.ton Pupuk Organik ha" 35.352.000 4.000.000 31.352.000 4,lO 

Berat basah selada per batang hasil penelitian dengan perlakuan pupuk pada lahan Ultisol 

ajikan pada Tabel 6. Produksi sesungguhnya adalah gr batang" pot-1, kemudian dikonversikan ke 

ha-'. Dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm, maka satu hektar selada akan memiliki populasi 160.000 

g. Untuk mendapatkan produksi per hektar, berat selada per batang hasil penelitian dikalikan 
n populasi tanaman, selanjutnya untuk mendapatkan penerimaan, produksi ini dikalikan dengan 

Pada penanaman di tanah Inseptisol,, juga produksi perbatang tertinggi pada perlakuan 

gunaan pupuk kompos dcngan takaran 10.000 kg per hektar, sedangkan terendah pada kondisi 

la pemupukan. Konsekuensinya dengari harga produk yang sama, maka penerimaan terbesar 

~ d i  pada perlakuan yang menghasilkan produksi per batang tertinggi dan terendah sebaliknya. 

Biaya produksi yang dijadikan variabel untuk menghitung tingkat efektivtas secara ekonomi dari 
. . . . . .. . - .  . . . . .. 



Berdasarkan hasil.analisis ekonomi untuk jenis tanah Ultisol seperti disajikan pada Tabel 6 

wa semua perlakuan pupuk, efektif secara ekonomis karena semua nilai kreteria lebih besar dari 
6 a t u  (IBCR > 1). Perlakuan pupbk yang secara ekonomis palong efektif adalah pemberian pupuk 

kompos dengan dosis 2.000 kg per hektar yaitu menghasilkan nilai IBCR tertinggi. 
Wasil berbeda pada penelitian di tanah Insyptisol, dimana walaupun semua perlakuan secara 

ekonomi efektif (nilai R/C, B/C dan IBCR >I), namun perlakuan yang paling efektif terjadi pada 
penggunaan pupuk an-organik dengan dosisi perruh dengan nilai IBCR tertinggi. 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium dan hasil uji rumah kaca yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik.kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis baik terhadap sifat fisik maupun sifat kimia terhadap pupuk organik, 

disimpulkan bahwa pupuk organik sangat layak untuk diaplikasikan ke lapangan untuk semua 
tanaman. 

2. Berdasarkan uji rumah kaca terhadap tanaman selada pada tanah Ultisol dan lnceptisol pupuk 

organic secara teknis layak untuk diaplikasikan (puduk organic efektif untuk diaplikasikan). 
3. Berdasarkan perhitungan secara ekonomis, ternyata pupuk organik sangat efectif untuk. 

diaplikasikan. .: 
Y 
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